








Abstrak: Hasil tinjauan kegiatan pembelajaran siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar, terdapat dua faktor kognisi yang berpengaruh, yakni persepsi dan aktivitas belajar siswa. Persepsi tentang matematika dan kreativitas belajar matematika, keduanya berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar.

Kata kunci: Persepsi, Kreativitas Belajar, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN
Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan mulai dari pendidikan dasar sampai pada pendidikan tinggi (Nasrullah, 2015b; Nasrullah, 2015a). Salah satu dasar pertimbangannya adalah karena matematika berperan sebagai sarana penataan nalar peserta didik. Dengan mempelajari matematika, siswa diharapkan dapat bernalar dan berpikir secara logis, analitis, kritis, dan kreatif. Lebih jauh dari itu, dengan mempelajari matematika diharapkan peserta didik dapat memecahkan segala persoalan yang dihadapi, baik masalah yang berkaitan dengan pelajaran matematika itu sendiri maupun yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Dalam kurikulum pendidikan dasar (Depdikbud, 1993: 1-2) dijelaskan bahwa tujuan umum pendidikan dasar dan menengah memberikan tekanan pada keterampilan dalam menerapkan matematika. Sedangkan tujuan khusus pengajaran matematika di SLTP adalah agar siswa memiliki: (1) kemampuan yang dapat dialihgunakan melalui kegiatan matematika, (2) pengetahuan matematika sebagai bekal untuk melanjutkan ke pendidikan menengah, (3) keterampilan matematika sebagai peningkatan dan perluasan dari matematika sekolah dasar untuk dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari, dan (4) pandangan yang cukup luas dan memiliki sikap logis, kritis, cermat dan disiplin serta menghargai kegunaan matematika. Demikian juga, di dalam kurikulum matematika sekolah yang berbasis kompetensi (Depdiknas, 2001: 8), dikemukakan bahwa tujuan umum pendidikan matematika ditekankan kepada siswa untuk memiliki: (1) kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata; (2) kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi; dan (3) kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang dapat dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah. 
Matematika memiliki objek kajian yang bersifat abstrak yang berupa konsep, fakta, operasi, dan prinsip. Objek kajian matematika tersebut tersusun secara hirarkis, mulai dari yang paling konkret sampai dengan yang paling abstrak, mulai dari yang paling sederhana sampai dengan yang paling kompleks. Oleh karena itu, cara mempelajari matematika berbeda dengan cara mempelajari matapelajaran lainnya. Belajar matematika memerlukan kesiapan intelektual yang memadai, aktivitas mental yang tinggi dan kemampuan kognitif yang kompleks, seperti kemampuan berpikir divergen, kemampuan berpikir konvergen, kreativitas, persepsi, kemampuan pemecahan masalah, dan gaya kognitif.
Secara psikologis ada dua macam faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik, yaitu faktor kognisi dan faktor afeksi. Slameto (1995) mengemukakan faktor-faktor kognisi yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah (a) persepsi, (b) perhatian, (c) mendengarkan, (d) ingatan, (e) kesiapan, (f) struktur kognitif, (g) inteligensi, (h) kreativitas, dan (i) gaya kognitif. Sedangkan faktor-faktor afektif yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah (a) motivasi dan kebutuhan, (b) minat, (c) konsep diri, (d) aspirasi, (e) kecemasan, diuan (f) sikap.
Peranan faktor-faktor psikologis tersebut di atas dalam mempengaruhi hasil belajar matematika dapat berbentuk pengaruh sendiri-sendiri maupun bersama-sama, dan dapat secara langsung maupun tidak langsung, bahkan ada suatu faktor yang mempengaruhi faktor yang lain. Melakukan penelitian empiris dengan memperhatikan semua faktor tersebut secara keseluruhan merupakan suatu hal yang tidak ringan, sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dengan memilih kelompok variabel tertentu, seperti variabel-variabel kognisi atau variabel-variabel afektif.
Selain itu, dalam memilih variabel-variabel yang hendak diteliti seorang peneliti dapat mempertimbangkan variabel mana yang urgen untuk diteliti dan relevan dengan masalah yang sedang dihadapi. Pertimbangan lain yang dapat dipergunakan adalah dengan memilih faktor-faktor yang secara kuantitas belum banyak diteliti oleh para peneliti. Dengan dasar pertimbangan tersebut di atas, maka penelitian ini hanya membatasi diri pada faktor-faktor kognisi yang secara teoritis diduga memiliki pengaruh yang dominan terhadap hasil belajar matematika siswa SMK Negeri 1 Makassar. Faktor-faktor kognisi tersebut adalah persepsi tentang matematika dan kreativitas belajar matematika. 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELAJAR
Proses dan hasil belajar merupakan dua aspek belajar yang tak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya. Pada proses belajar terjadi suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku bagi individu yang melakukannya. Hudoyo (1990: 1) menjelaskan bahwa perubahan tingkah laku dapat diamati dalam waktu yang relatif lama yang disertai dengan usaha orang yang belajar sehingga dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. Perubahan tingkah laku tanpa usaha bukanlah hasil belajar. Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku merupakan proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku itu sendiri merupakan hasil belajar.
Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi belajar (proses dan hasil belajar), Slameto (1995) menggolongkannya dalam: (1) Faktor-faktor internal, yang meliputi: (a) faktor jasmani: kesehatan dan cacat tubuh, (b) faktor psikologis: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan kecemasan, persepsi dan kesiapan, (c) faktor kelelahan; dan (2) Faktor-faktor eksternal, yang meliputi: (a) faktor keluarga: cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan, (b) faktor sekolah: metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, alat pengajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah, dan (c) faktor masyarakat: kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.
Hudoyo (1990: 10) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika, meliputi: faktor peserta didik (siswa), faktor sarana dan prasarana, faktor pengajar, dan faktor penilaian (evaluasi). 

PERSEPSI DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA
Komponen-komponen yang berkaitan dengan matematika yang menjadi objek persepsi tentang matematika adalah: (a) sifat penalaran dalam matematika, (b) perkembangan dan manfaat matematika, (c) literatur yang berkaitan dengan matematika, dan (d) orang yang bersentuhan langsung dengan matematika.
Persepsi terhadap matematika adalah suatu proses pengorganisasian dan penafsiran terhadap komponen-komponen matematika dengan melibatkan individu secara keseluruhan sehingga melahirkan suatu respon yang unik terhadap komponen-komponen matematika.
Untuk melakukan penafsiran yang tepat suatu objek, maka pemersepsi perlu mengumpulkan informasi yang lengkap tentang objek yang dipersepsi. Oleh karena itu, seorang yang memiliki persepsi yang tepat terhadap suatu objek berarti orang tersebut memiliki informasi yang lengkap tentang objek yang dipersepsi. Demikian juga halnya dalam kegiatan persepsi tentang matematika. Persepsi tentang matematika bisa tepat bila orang yang melakukan persepsi tersebut memiliki informasi yang memadai tentang matematika.
Banyak sedikitnya informasi mengenai matematika yang dimiliki oleh siswa, akan berdampak pada hasil belajar matematika itu sendiri. Lindgran (Darwis, 1994: 77) mengemukakan bahwa perilaku peserta didik ditentukan oleh persepsi dalam diri individu, maka perilakunya juga akan berubah. Sedangkan Narang mengemukakan bahwa prestasi belajar merupakan keseluruhan perilaku individu yang ditentukan, antara lain persepsi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa adalah persepsinya tentang matematika itu sendiri. Atau dengan kata lain bahwa semakin baik persepsi siswa tentang matematika, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya.

KREATIVITAS BELAJAR DAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Spearman dan Cattell (dalam Langgulung, 1991) berpendapat bahwa produksi kreatif dapat ditafsirkan berdasarkan tiga proses atau tiga prinsip, yaitu (1) prinsip yang berkenaan dengan kesadaran seseorang akan pengalaman yang dilaluinya, (2) prinsip menyadari hubungan-hubungan, dimana seseorang menyadari hubungan yang terwujud antara berbagai aspek pengalamannya, dan (3) membicarakan proses pembuatan generalisasi terhadap hal-hal berkaitan.
Dalam kaitan kreativitas dengan kecerdasan, Nunnaly (Slameto, 1995) berpendapat bahwa pada umumnya orang-orang yang kreatif berada pada 10 atau 15 persen tingkat atas dari tes kecerdasan. Selanjutnya dikatakan bahwa jarang menemukan orang yang hasil tes kecerdasan normal (berada dalam golongan rata-rata) atau di bawah normal mempunyai produk kreasi yang menunjukkan potensi kreatif.




	Variabel yang diselidiki dalam penelitian terbagi dalam dua jenis, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel bebasnya adalah persepsi tentang matematika (X1), dan variabel kreativitas belajar matematika (X2). Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika (Y).
2. Disain Penelitian







Ganbar 1. Disain hubungan antar variabel penelitian

3.	Definisi Operasional Variabel 
	Untuk memberikan gambaran operasional dari variabel-variabel yang diselidiki dalam penelitian ini, maka berikut dikemukakan definisi operasional untuk masing-masing variabel.
a.	Hasil Belajar matematika adalah tingkat penguasaan siswa terhadap materi matematika yang telah diajarkan dan tercermin dari skor yang dicapai pada tes hasil belajar matematika yang telah diikuti.
b.	Persepsi tentang matematika yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa dari pengisian kuesioner persepsi tentang matematika. Persepsi adalah suatu proses pengorganisasian dan penafsiran terhadap stimulus dengan melibatkan individu secara keseluruhan sehingga melahirkan respon yang unik. Sedangkan persepsi tentang matematika adalah merupakan tanggapan yang dilahirkan oleh pemersepsi setelah berinteraksi dengan matematika, yang meliputi: (a) interaksi dengan karakteristik matematika, (b) interaksi dengan perkembangan dan manfaat matematika, (c) interaksi dengan ahli matematika dan guru matematika, dan (d) interaksi dengan literatur yang berkaitan dengan matematika.
c.	Kreativitas belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa dari hasil pengisian kuesioner kreativitas belajar matematika. Kuesioner tersebut mengukur segala aktivitas yang dilakukan siswa untuk memperoleh dan menemukan sesuatu yang sifatnya baru bagi dirinya, menarik, praktis dan memperlancar dalam mempelajari dan menyelesaikan persoalan dalam matematika. Dalam hal ini yang diukur tentang cara berpikir, kepribadian dan kebiasaan-kebiasaan dalam belajar matematika. 

4.	Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini ada 3 buah, yaitu: (a) tes hasil belajar matematika, (b) kuesioner persepsi tentang matematika, dan (c) kuesioner kreativitas belajar matematika. Tes hasil belajar matematika akan dikembangkan sendiri oleh peneliti, sedangkan dua instrumen lainnya akan dimodifikasi dari instrumen yang sudah pernah dipakai oleh peneliti lain yang sejenis. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan mempergunakan instrumen-instrumen yang sudah disebutkan di atas. Pengumpulan data dilakukan secara langsung. Dikatakan langsung karena data diperoleh dengan meminta responden penelitian untuk menjawab tes dan mengisi angket atau kuesioner secara langsung tanpa perantara orang lain. Hasil pengisian angket/kuesioner selanjutnya diberi skor melalui prosedur penskoran untuk merubah dari skala Likert menjadi skala interval. Skor-skor akhir yang diperoleh tersebut selanjutnya dikonversi menjadi data penelitian untuk variabel-variabel kognitif yang diteliti. Sedangkan hasil tes akan diskor untuk menjadi data variabel hasil belajar matematika.

5.	Teknik Analisis Data
Data yang sudah terkumpul akan di analisis menggunakan dua macam teknik statistik, yaitu teknik statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial. Statistik deskriptif dipergunakan untuk mendeskripsikan karakteristik skor responden penelitian untuk masing-masing variabel, dengan menggunakan rata-rata, standar deviasi, skor maksimum, skor minimum, dan tabel frekuensi. Statistik inferensial dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan analisis regresi dan regresi multipel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat membuat rangkuman hasil pembahasan sebagai berikut:
1.	Hasil Analisis Deskriptif
Untuk persepsi tentang matematika siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 4.1 secara kuantitatif dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 85,706 dengan simpangan bakunya 7,688.
Untuk kreativitas belajar matematika berdasarkan analisis deskriptif pada Tabel 4.3 kuantitatif dikategorikan tinggi dengan skor rata-rata 85,596 dengan simpangan bakunya 7,453.
Untuk hasil belajar matematika berdasarkan analisis deskriptif pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa kuantitatif dikategorikan rendah dengan skor rata-rata 6,086 dengan simpangan baku 0,811.

2.	Hasil Analisis Statistik Inferensial
Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa persepsi tentang matematika mempunyai konstribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 26,4%. Temuan ini mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka, bahwa  semakin baik persepsi siswa tentang matematika, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya.sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi tentang matematika berpengaruh positif dengan hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar. Secara signifikan pada  = 0,05 mempunyai persamaan regresi
  =  1,440 +  0,0542 X1 
	Dengan	   = Hasil Belajar Matematika
		X1 = Persepsi Tentang Matematika
Variabel bebas yang kedua adalah kreativitas belajar matematika mempunyai konstribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 14,9%. Temuan ini mendukung berbagai teori yang telah diuraikan pada tinjauan pustaka, bahwa kreativitas belajar matematika memiliki hubungan yang sangat erat dengan hasil belajar matematika yang dicapai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kreativitas belajar matematika berpengaruh positif dengan hasil belajar matematika yang dicapai oleh siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar. Secara signifikan pada  = 0,05 mempunyai persamaan regresi sebagai berikut:
  =  2,489  +  0,0420 X2 
	Dengan	   = Hasil Belajar Matematika
		X2 = Kreativitas Belajar Matematika
Untuk variabel persepsi tentang matematika dan kreativitas belajar matematika secara bersama-sama mempunyai konstribusi terhadap hasil belajar matematika sebesar 28,4% pada siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar.
Persepsi tentang matematika dan kreativitas belajar matematika secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar. Pada taraf signifikan  = 0,05 dengan persamaan regresi 
  =   0,685   +   0,0453 X1   +   0,0178 X2
	Dengan 	    =  Hasil Belajar Matematika
		X1  =  Persepsi Tentang Matematika
		X2  = Kreativitas Belajar Matematika




Persepsi tentang matematika dan kreativitas belajar matematika secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII SMK Negeri 1 Makassar. Kedua hal inilah yang menjadi faktor kognisi siswa, yang berpengaruh terhadap hasil belajar matematika.
Untuk memperbaiki kemampuan kognitif siswa, perlu diperhatikan faktor kognisi yang dipengaruhi oleh dua indikator, yakni persepsi dan kreativitas belajar siswa.
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X1 = Persepsi tentang Mate-matika,
X2 = Kreativitas Belajar Matematika,
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